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A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dan 
metode yang digunakan adalah metode ekperimen. Metode ekperimen digunakan 
untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah experimental treatment 
(Creswell, 2012, hlm.22). 
Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperimental design. Penelitian kuasi eksperimen merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan 
pada subjek selidik. (Creswell, 2008, hlm.313). Kuasi eksperimen dipilih karena 
metode ini dapat digunakan untuk membandingkan peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan aplikasi Everycircuit dengan metode dan model pembelajaran yang 
sama. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalent 
(pretest and posttest) Control Group Design. Menurut pendapat Creswell, 
Nonequivalent (pretest and posttest) Control Group Design merupakan pendekatan 
yang paling populer dalam kuasi eksperimen, kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dipilih bukan dengan cara random. Kedua kelompok diberi pretest dan 
posttest dan hanya kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan, sedangkan 
kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan, tetapi melaksanakan pembelajaran 
seperti biasa yaitu menerima materi dari guru secara konvensional. 
Desain penelitian disajikan pada tabel 3.1 
Tabel 3.1 Pretest – Posttest Control Group Design 
Kelas Pretest Treatment Posttest 
Eksperimen (E) O1 X1 O2 
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Keterangan : 
E : Kelas Eksperimen 
K : Kelas Kontrol 
O1  : Hasil pretest kelas eksperimen 
O2  : Hasil posttest kelas eksperimen 
O3 : Hasil pretest kelas kontrol 
O4   : Hasil posttest kelas kontrol 
X1  : Perlakuan pada kelas eksperimen  
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol 
 
B. Partisipan dan Tempat Penelitian 
1. Partisipan  
Partisipan yang dipilih untuk penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 
Katapang Bandung. Partisipan dipilih untuk pengambilan data dan sebagai 
sumber penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini adalah siswa yang 
terdaftar di SMK Negeri 1 Katapang Bandung, mengikuti mata pelajaran dasar 
elektronika, dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Secara sederhana 
kriteria partisipan ini merujuk pada siswa kelas X program studi keahlian 
Teknik Elektronika Industri. 
Partisipan ini dipilih karena siswa kelas X program studi keahlian Teknik 
Elektronika Industri mengikuti mata pelajaran dasar elektronika. Partisipan 
tidak dipilih secara acak karena partisipan yang terlibat harus memenuhi kriteria 
yang telah ditentukan. 
2. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Katapang Bandung yang 
beralamat di Jl. Ceuri Terusan Kopo KM. 13,5 Kabupaten Bandung. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran dasar elektronika. Atas dasar pembelajaran dasar elektronika yang 
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ini adalah siswa kelas X program keahlian Teknik Elektronika Industri di 
SMKN 1 Katapang Kab. Bandung tahun ajaran 2017-2018. 
2. Sample 
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari data 
populasi. 
 
D. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2012, hlm. 193-205) dapat 
dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi 
(pengamatan), dan gabungan ketiganya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2010, hlm. 265-275) metode pengumpulan data dapat dibagi menjadi lima cara, 
yaitu penggunaan tes, penggunaan kuisioner atau angket, penggunaan metode 
interviu, penggunaan metode observasi, serta penggunaan metode dokumentasi. 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data dilakukan dengan empat cara, 
yaitu : 
1. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan sebelum kegiatan penelitian dilaksanakan. 
Tujuannya untuk mengetahui situasi dan kondisi pembelajaran di kelas 
khususnya kelas yang mendapatkan materi pembelajaran penerapan 
pengelolaan informasi digital. 
2. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 
dengan memanfaatkan reverensi yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan, yaitu dengan cara membaca, mempelajari, mengutip pendapat, dan 
menyimpulkan hasil bacaan. 
3. Observasi  
Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2012, hlm. 203) mengemukakan bahwa 
“observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis.” Obeservasi sebagai alat penilaian 
dapat digunakan untuk mengukur tingkah laku siswa dalam kegiatan belajar 
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psikomotor. Dalam penelitian ini obsevasi dilakukan oleh peneliti dengan 
bantuan beberapa observator.   
4. Tes 
Nana Sudjana (2014, hlm. 35) mengemukakan bahwa “Tes sebagai alat 
penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk 
mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk 
tulisan (tes tulisan), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).” 
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa yang 
diteliti. Pengumpulan data melalui sejumlah soal mengenai materi pelajaran 
yang dipelajari oleh siswa. Proses ini dilakukan ketika penelitian berlangsung.  
 
E. Instrument Penelitian 
Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur 
biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari 
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik, (Creswell, 
2010, hlm. 5). Dalam penelitian kuantitatif, validitas dan reabilitas skor dalam 
instrumeri -instrumen penelitian memandu peneliti untuk menginterpretasi data 
penelitian. Oleh karena itu, instrumen harus diuji validitas dan realibilitasnya agar 
penelitian mendapatkan hasil yang benar. 
Dalam penelitian ini, data hasil belajar siswa diperoleh dengan cara 
menggunakan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dan observasi. Tes harus 
berlandaskan pada tujuan, masalah, serta hal-hal yang menunjang terhadap 
perolehan data penelitian.  
Instrumen tes dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa data yang dikehendaki 
berupa hasil belajar ranah kognitif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan tes 
ini sebagai berikut : 
a) Perumusan kisi-kisi untuk penelitian dan aspek yang akan diungkapkan 
b) Pada penyusunan item-item, berpedoman pada aspek-aspek yang akan 
diungkap. 
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d) Melakukan uji validitas, reliabiliteas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda pada hasil uji coba dan melakukan penyeleksian soal 
instrumen. 
 
1. Instrument Tes 
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian harus teruji sebelum 
dilakukan suatu penelitian (Copo, 2015). Uji instrumen tes dilakukan untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal 
(Osabede, 2014). Adapun tahapan yang dilakukan untuk uji coba instrumen 
adalah sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Validitas menurut Kusaeri adalah ketepatan (appropriateness), 
kebermaknaan (meaningfull) dan kemanfaatan (usefulness) dari sebuah 
kesimpulan yang didapatkan dari interpretasi skor tes. (Kusaeri, 2012, hlm. 75). 
Sebuah instrumen yang dapat dikatakan valid apabila menunjukan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas menunjukan 
sejauh mana data dapat mengungkap variabel yang diteliti (Sireci, 2015). Untuk 
menguji tingkat validitas empiris instrumen, peneliti mencobakan instrumen 
tersebut pada sasaran dalam penelitian dalam hal ini siswa kelas X. Langkah ini 
bisa disebut dengan kegiatan uji coba (try-out) instrumen. Apabila data yang 
didapat dari uji coba yang telah dilakukan sudah sesuai dengan yang 
seharusnya, maka instrument dinyatakan valid. Untuk mengetahui ketepatan 
data ini diperlukan teknik uji validitas. Untuk menghitung validitas instrumen 
menurut John W. Best adalah dengan cara menghitung koefisien validitas, 
menggunakan rumus Korelasi Product Moment dari Preason sebagai berikut 
(Best, 1981, hal. 248): 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)
2
−√𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2
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Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi 
𝑋  : skor tiap peserta didik pada item soal 
𝑌  : skor total seluruh peserta didik 
𝑁  : Jumlah siswa 
 
Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi yang menunjukan nilai 
validitas ditunjukan oleh tabel 3.2 
Tabel 3.2 Kriteria Validitas Soal 
Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,61 – 0,80  Tinggi 
0,41 – 0,60  Cukup 
0,21 – 0,40  Rendah 
0,00 – 0,20  Sangat Rendah 
 
Setelah nilai koefisien korelasi didapatkan, selanjutnya perlu dilakukan uji 
signifikansi untuk mengukur keberartian koefisien korelasi setiap item soal. Uji 
signifikansi dihitung dengan menggunakan statistik uji-t, yaitu sebagai berikut 





 Keterangan : 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 : Hasil perhitungan uji signifikan 
𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi 
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Menurut Husein Umar(1998, hlm. 197), keputusan dalam pengujian 
validitas respon menggunakan taraf signifikan yaitu sebagai berikut: 
1) Item pertanyaan – pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika 
thitung lebih besar atau sama dengan ttabel (thitung  ≥ ttabel) 
2) Item pertanyaan – pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid 
jika thitung lebih kecil dari ttabel (thitung  < ttabel) 
3) Tingkat signifikan 5% dan derajat kesukaran (dk) = N-2 
 
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat memberikan data yang 
sesuai dengan kenyataan (real). Reliabilitas tes adalah tingkat konsitensi suatu 
tes, yakni apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap, relatif tidak 
berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda dan cukup 
dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data sejalan dengan pendapat 
Purwanto (2012, hlm. 196) bahwa, “Reliabilitas menunjukkan kemampuan 
memberikan hasil pengukuran yang relatif tetap.”  Tes reliabilitas dalam 
penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 21 (K-R.20) 











𝑟    : Reliabilitas instrument tes secara keseluruhan  
𝑆𝐷2     : Varians total 
𝑛    : Jumlah butir soal 
𝑝   : Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar 
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Harga varians total dapat dicari dengan menggunakan rumus (Sudjana, 







𝑆𝐷2 : Varians total 
𝑋𝑖 : Skor siswa perbutir soal 
?̅? : Rata-rata skor seluruh siswa per butir soal 
𝑁 : Jumlah siswa 
 
Selanjutnya harga r dibandingkan dengan nilai dari tabel product moment 
rtabel, jika r  ≥ rtabel, maka instrumen dinyatakan reliabel. 
 
Adapun interpretasi derajat reliabilitas menurut (Ratnawulan & Rusdiana, 
2015, hal. 156) ditunjukan oleh Tabel 3.3. 
 
Tabel.3.3 Kriteria Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 
0,80 <  r   ≤ 1,00 
0,60 <   r   ≤  0,80 
0,40  <  r  ≤  0,60 
0,20 <  r   ≤  0,40 







c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk menentukan parameter apakah soal 
tersebut mudah, sedang, dan atau sukar. Soal dikatakan baik jika soal tersebut 
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukan sukar 
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mengukur tingkat kesukaran menurut Nitko (1996, hal. 310) dalam  
(Ratnawulan & Rusdiana, 2015, hal. 164) dapat dihitung dengan rumus : 
 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑠𝑢𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 
 
Indeks tingkat kesukaran menurut Ratnawulan dan Rusdiana (2015, hal. 
164) dapat diklasifikasikan seperti pada Tabel 3.4. 
 
 Tabel. 3.4 Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Indeks Tingkat Kesukaran Kategori 
0,00 < D ≤ 0,30 
0,30 < D ≤ 0,70 
0,70 < D ≤ 1,00 
Soal tergolong sukar 
Soal tergolong sedang 
Soal tergolong mudah 
 
Hasil uji tingkat kesukaran soal yang baik menghasilkan sebuah kurva 
normal. Tingkat kesukaran suatu soal dikatakan baik jika tingkat kesukaran 
yang diperoleh dari soal tersebut sekitar 0,50 atau 50%. Makin rendah nilai 
tingkat kesukaran suatu soal, makin sukar soal tersebut. Umumnya dapat 
dikatakan, soal-soal yang mempunyai nilai tingkat kesukaran ≤0,10 adalah soal-
soal yang sukar, dan soal-soal yang mempunyai nilai tingkat kesukaran ≥0,90 
adalah soal-soal yang terlampau mudah. 
 
d. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan 
antara siswa yang telah menguasai materi yang dinyatakan dan siswa yang 
tidak/kurang/belum menguasai materi yang dinyatakan (Ratnawulan & 
Rusdiana, 2015, hal. 167).  
Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
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𝐷𝑃 : Daya pembeda soal 
𝐵𝐴 : Jumlah jawaban benar pada kelompok atas 
𝐵𝐵 : Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah 
𝑁 : Jumlah siswa yang mengerjakan tes 
 
Adapun kriteria daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.5 (Sowarto, 
2007). 
Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda 
No. Daya Pembeda Klasifikasi 
1. 0,40 ≤  DP ≤ 1,00 Soal diterima baik 
2. 0,30 ≤  DP < 0,40 Soal diterima, tetapi perlu diperbaiki 
3. 0,20 ≤  DP < 0,30 Soal diperbaiki 
4. 0,00 < DP < 0,20 Soal tidak diapakai/dibuang 
 
Instrumen observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil 
belajar ranah afektif dan psikomotor. Pada instrumen observasi tidak dilakukan 
uji coba instrumen. Instrumen ini digunakan ketika proses treatment dilakukan. 
Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian, yaitu :  
F. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap 
pelaksanaan dan (3) tahap pengolahan dan analisis data seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 3.1. Secara garis besar kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan dilakukan sebelum penelitian dikerjakan, meliputi 
beberapa hal, diantaranya : 
a. Studi literatur, dilakukan untuk mendapatkan teori-teori yang dapat 
menjadi landasan mengenai permasalahan yang akan diteliti; 
b. Mempelajari kurikulum untuk mengetahui tujuan dan kompetensi dasar 
yang akan dicapai dalam proses pembelajaran; 
c. Menentukan sampel penelitian; 
d. Menyusun instrumen penelitian; 
e. Observasi, dilakukan dengan melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran; 
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g. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes lalu menentukan soal yang 
layak digunakan untuk memperoleh hasil belajar ranah kognitif dan 
afektif siswa. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Setelah kegiatan pada tahap persiapan dilakukan, selanjtnya dilakukan 
kegiatan tahap pelaksanaan yang meliputi: 
a. Memberi tes awal (pretest) pada  kelas eksperimen dan kelas kontrol; 
b. Memberi perlakuan (treatment) yaitu dengan melaksanakan 
pembelajaran dengan model pembelajaran project based learning pada 
kelas eksperimen; 
c. Memberi tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; 
 
3. Tahap Akhir 
Tahap pengolahan dan analisis data dilakukan setelah tahap pelaksanaan 
selesai dikerjakan. Pada tahap pengolahan dan analisis data kegiatan ini 
dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut : 
a. Menganalisis data hasil penelitian; 
b. Penarikan kesimpulan; 
c. Pembuatan laporan. 
 
G. Analisis data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data maka langkah berikutnya 
adalah mengolah data atau menganalisis data. Data dalam penelitian ini berupa data 
kuantitatif maka teknik pengolahan data yang digunakan, yaitu teknik statistik. 
1. Pretest, Posttest dan Uji Normalisasi Gain 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam ranah 
kognitif sebelum diberi perlakuan/treatment (pretest) dan prestasi belajar siswa 
dalam ranah kognitif setelah diberikan perlakuan/treatment (posttest), serta 
melihat atau mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dalam ranah 
kognitif setelah digunakannya media ini.Pemeriksaan hasil tes dan penilaian 
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only, yaitu jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah atau butir soal yang 
tidak dijawab diberi skor 0. Skor setiap siswa ditentukan dengan menghitung 
jumlah jawaban yang benar. Setelah itu menghitung selisih antara nilai posttest 
dan nilai pretest agar dapat mengetahui prestasi belajar siswa setelah diberikan 
perlakukan/treatment, dengan menggunakan rumus dibawah dengan kriteria 
gain pada tabel 3.. 
 
𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 𝑥 100% 
 
Tabel 3.6 Kriteria Gain 
 Batasan  Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 < g <0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
(Hake, 1998, hlm. 65) 
 
 
2. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi  
normal atau tidak. Data yang terdistribusi  normal akan menunjukan bahwa 
pesebaran kemampuan anak merata. Untuk mendapatkan data yang normal 
maka digunakan uji distribusi chi kuadrat (X2) (Sugiyono, 2009: hlm. 79). 
Menurut Sudjana (1989: hlm. 147) “distribusi chi kuadrat merupakan distribusi 
dengan variabel acak kontinu. Simbol yang digunakan untuk chi kuadrat adalah 
χ2.” Penghujian normalitas data dengan (χ2) dilakukan dengan cara 
membandingkan kurva normal yang terbentuk dari data yang telah terkumpul 
pada gambar 3.2.b dengan kurva normal baku/standar pada gambar 3.2.a  
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Gambar 3.2. (a) Kurva normal baku (b) Kurva distribusi data yang akan 
diuji normalitasnya 
(Sugiyono, 2009: hlm. 80) 
 
Data yang terdistribusi normal akan menunjukan bahwa pesebaran 
kemampuan siswa merata (Ghasemi & Zahediasl, 2012). Untuk mendapatkan 
data yang normal maka dapat menggunakan distribusi chi kuadrat (χ2) 
(Gravetter & Forzano, 2012, hal. 154). 
Langkah-langkah yang diperlukan dalam melakukan uji normalitas menurut 
Sudjana (2002, hal. 136-145) adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan 
chi-kuadrat, jumlah kelas interval dapat diketahui dengan rumus 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 = 1 + 3,3 log 𝑛 (Sudjana, 2002, hal. 273); 
b. Menentukan panjang kelas interval; 
𝑃𝐾 =
(𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙)
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 
c. Menyusun frekuensi data hasil observasi (𝑓𝑜); 
d. Menghitung frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ); 









 merupakan harga chi-kuadrat (χ2). 
f. Menyusun nilai-nilai yang telah dihitung kedalam tabel distribusi frekuensi 
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Tabel 3.7 Tabel distribusi frekuensi 








… … … … … … 
  
Keterangan:  
𝑓𝑜  : Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
   𝑓ℎ  : Frekuensi/jumlah yang diharapkan (persentase luas 
tiap bidang  dikalikan dengan n) 
𝑓𝑜 − 𝑓ℎ  : Selisih data Oi dengan Ei 
g. Membandingkan harga chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tabel 
dengan ketentuan : 
Jika : 
χ2 hitung ≤ χ2 tabel maka data terdistribusi normal 
χ2 hitung > χ2 tabel maka data terdistribusi tidak normal 
 
3. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui varians populasi, apakah 
populasi dari dua kelas atau lebih mempunyai varians yang sama atau berbeda. 
Uji  homogenitas ini merupakan salah satu syarat dalam penelitian komparatif.  
Menurut Arikunto (2010, hlm. 364)  “pengujian homogenitas sangat penting 
apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannya”.  
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan metode Barlet. Langkah-
langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel hasil penilaian dari dua kelompok data, yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. 
2. Menghitung varian tiap sempel dengan rumus 
Si
2 =  
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F =  
4. Menentukan harga Ftabel dengan dk pembilang = n – 1 dan dk penyebut 
= n – 1  
5. Bandingkan Ftabel dan Fhitung dengan taraf signifikan 5% 
Jika Fhitung ≥ Ftabel maka data tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka data homogen 
 
4. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya 
(Sudjana, 2002, hal. 219).  
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis komparatif. 
Hipotesis pada penelitian ini adalah:  
Ho : Media pembelajaran EveryCircuit tidak dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Elektronika Dasar di SMK jika N-gain rata-rata hasil 
belajar ranah kognitif mempunyai skor kurang dari kriteria sedang. 
Ha : Media pembelajaran EveryCircuit dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Elektronika Dasar di SMK jika N-gain rata-rata hasil 
belajar ranah kognitif mempunyai skor lebih dari atau sama dengan kriteria 
sedang. 
 
5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang dilakukan 
penelitian ini menggunakan statistik inferensial. Pada statistik inferensial ada 
dua kemungkinan penggunaan statistik, yaitu statistik parametrik dan non 
parametrik. Jika data yang akan dianalisis berdistribusi normal dan homogen, 
maka digunakan statistik parametrik dan jika datanya tidak berdistribusi normal 
dan tidak homogen, maka digunakan statistik non parametrik.  
Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data peningkatan hasil belajar siswa 




Jatiprima Handali, 2018 
IMPLEMENTASI EVERYCIRCUIT SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS ANDROID PADA MATA 
PELAJARAN DASAR LISTRIK DAN ELEKTRONIKA DI SMKN 1 KATAPANG BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Tail Test) yaitu uji pihak kanan. Menurut Sugiyono (2009), untuk dua sampel 
independen (tidak berkorelasi) dengan jenis data interval menggunakan t-test. 
Untuk melakukan t-test syaratnya data harus homogen dan normal. 
Berdasarkan pertimbangan dalam memilih rumus t-test, yaitu bila n1 = n2, 
varians homogen (𝜎12 = 𝜎22), maka dapat digunakan rumus uji t-test dengan 
polled varians, sebelum melakukan uji t, terlebih dahulu mencari nilai rata – rata 
dan simpangan baku. 
Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis komparatif adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung rata-rata data ( ) 
 
2. Menghitung simpangan baku (s) 
 
(Sugiyono, 2012: hlm. 57) 
Keterangan : 
xi : Nilai pada tiap siswa 
 : Nilai rata-rata 
n : Jumlah siswa 
s : Simpangan baku 
 
3. Menghitung harga t  
 
 
Dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 - 2 dan taraf signifikansi 
α = (0,05) 
  Keterangan : 
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n2 : Jumlah sampel pada kelas kontrol 
 : Rata – rata gain kelas eksperimen 
 : Rata – rata gain kelas kontrol 
s₁² : Varians gain kelas eksperimen 
s₂² : Varians gain kelas kontrol 
4. Melihat harga ttabel 






Gambar 3.3 Kurva Uji Pihak Kanan (Sugiyono, 2012: hlm. 100) 
 
6. Meletakkan kedudukan thitung dan ttabel dalam kurva yang telah dibuat 
(ttabel harus dibuat menjadi positif, karena berada pada daerah kanan). 
7. Membuat keputusan pengujian hipotesis uji pihak kanan 
Dalam uji pihak kanan berlaku ketentuan : apabila harga t hitung jatuh 
pada daerah penerimaan Ha (lebih besar dari ttabel), maka Ha diterima dan 
H0 ditolak. 
thitung > ttabel, berarti Ha diterima 
thitung ≤ ttabel, berarti Ha ditolak  
 
 
Daerah penolakan H0/ 
penerimaan Ha Daerah 
penerimaan 
H0 α 
ttabel 
